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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi, 

pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan, dan motivasi terhadap kienrja 

karyawan pada Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil  Kota Malang. 

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan, motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan Kantor Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (DISPENDUK CAPIL) Kota Malang sebaiknya memberikan 

kompensasi secara adil, memotivasi karyawan dengan promosi jabatan, untuk 

meningkatkan kualitas kerja yang maksimal. 

Kata kunci : Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of compensation, motivation, 

effect of compensation on employee performance, and motivation on employee 

performance at the Office of Population and Civil Registration in Malang. Based 

on the results of the analysis found that compensation has a positive effect on 

employee performance, motivation has a positive and significant effect on job 

satisfaction, compensation has a positive and significant effect on employee 

performance, motivation has a positive and significant effect on employee 

performance, Based on the results of the study, the company Office of Population 

and Civil Registration (DISPENDUK CAPIL) Malang City should provide fair 

compensation, motivate employees with promotion of position, to improve 

maximum work quality. 

 

Keywords: Compensation, Work Motivation, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan adalah sebuah organisasi yang terbentuk dari sekelompok 

golongan yang bekerja dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Kepentingan 

yang paling mendasar yaitu mendapatkan keuntungan atau laba semaksimal 

mungkin serta kesejahteraan bagi para pemegang saham perusahaan (Prastuti, 

2014). Pengelolaan Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan adalah hal 

terpenting yang harus diamati. Sumber daya manusia adalah pendorong dan 

hal terpenting dalam suatu organisasi. Tujuan organisasi pada dasarnya 

adalah untuk mendaptkan keuntungan dan mempertahan kelanjutan hidup 

dalam masa yang akan datang. Keberhasilan suatu organisasi untuk 

memperoleh tujuan dapat dipengaruhi oleh sumber daya manusia didalam 

organisasi tersebut. Untuk memperoleh tujuan tersebut maka organisasi 

melakukan tindakannya dengan menggunakan faktor produksi seperti alam, 

modal, skill, teknologi, keterampilan pekerja dan lain sebagainya. Satu faktor 

terpenting adalah pekerja, karena teknologi yg baik apabila tidak dibantu 

dengan sumber daya manusia yang bermutu, maka oraganisasi tersebut tidak 

akan berjalan sesuai dengan tujuan. Karena manusia adalah makhluk yang 

memiliki pikiran, perasaan, kebutuhan, dan tujuan-tujuan tertentu. 

Hal ini sangat membutuhkan perhatian penting, karena faktor-faktor itu 

akan mendorong kinerja, kontribusisi, dan komitmen serta kecintaan terhadap 

pekerjaan dan organisasinya. Sehingga organisasi harus bisa membuat 
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keadaan yang mampu mensupport atau memungkinkan pekerja untuk 

menumbuhkan dan memajukan keahlian serta kompetensi yang dimiliki 

secara maksimal. Usaha yang bisa dilakukan organisasi diantaranya adalah 

dengan memotivasi karyawan dengan penerapan kompensasi yang sesuai 

dengan keahlian sehingga mewujudkan kepuasan kerja, karyawan yang 

merasa terpuaskan akan lebih loyal dan kontiribusinya akan meningkat dalam 

organisasi. 

         Dengan tujuan meningkatkan kualitas kerja karyawan, perusahaan dapat 

melakukan beberapa cara yang sesuai dengan situasi dan kemampuan 

perusahaan, diantaranya dengan memberikan kompensasi. Kompensasi yaitu 

seluruh pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak secara 

langsung yang direrima karyawaan sebagai imbalan jasa yang diberikan 

perusahaan (Ardana,dkk. 2012: 153 ). Penyerahan kompensasi kepada 

karyawan harus memerlukan perhatian khusus oleh perusahaan. Kompensasi 

harus mempunyai dasar yang kokoh, bener, dan adil. Apabila kompensasi 

dirasa tidak sesuai maka akan menyebabkan rasa kecewa kepada karyawan, 

sehingga karyawan yang baik akan meninggalkan perusahaan. Oleh karena 

itu supaya dapat menjaga karyawan yang baik, maka pemberian kompensasi 

dibuat sedemikian rupa, agar karyawan yang bepotensi akan merasa dihargai, 

dan rela untuk bertahan di perusahaan. Kompensasi yang di alokasikan 

kepada karyawan bermaksud untuk lebih memotivasi dalam meningkatkan 

kinerja pada perusahaan (Handoko, 2011:155). 

Selain kompensasi, faktor yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah motivasi kerja. Karyawan bisa melakukan tugasnya secara maksimal 
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antara lain ditentukan dari motivasi yang mendukung karyawan itu bekerja 

dengan giat, dengan disiplin yang diterapkan agar mencapai kebutuhan 

perusahaan di bawah kepemimpinan yang bisa membuat suasana kondusif 

terhadap lingkungan kerja tersebut. Motivasi adalah pemberian dukungan 

terhadap individu untuk berperan yang menyebabkan orang tersebut bersikap 

dengan cara tertentu yang menuju pada tujuan. Terwujudnya kompensasi dan 

pemberian motivasi yang sesuai tentu saja akan meningkatkan kualitas serta 

kinerja para karyawan. Kinerja seorang karyawan adalah hal yang besifat 

individual, sebab setiap karyawan mempunyai tingkat kehalian dan 

keterampilan yang berbeda-beda dalam menyelasaikan pekerjaannya. 

Pengaruh positif motivasi dan kinerja karyawan apabila perhitungan kinerja 

karyawan  dilakukan dengan baik, tertib, dan benar akan dapat membantu 

meningkatkan  motivasi karyawan yang ada di dalamnya. Jika hal ini terjadi 

akan menguntungkan perusahaan itu sendiri. Oleh sebab itu perhitungan 

kinerja dapat dilaksanakan secara formal dengan patokan yang sudah 

ditetapkan oleh perusahaan secara rasional.  

  Setiap karyawan dalam sesuatu perusahaan belum tentu sanggup 

memberikan keahlian yang dimilikinya secara penuh, sehingga masih 

dibutuhkan adanya dukungan dari pihak perusahaan. Setiap perusahaan 

mengharapkan karyawannya memberikan kinerjanya yang maksimal, 

sehingga membuahkan dampak positif kepada perusahaan. Perusahaan harus  

memberikan motivasi dan kompensasi yang baik untuk karyawan, sehingga 

karyawan akan memberikan tmbal balik yang berupa dampak positif pada 



4 

 

kinerja karyawan itu sendiri. Hal ini akan memberikan pengaruh positif 

terhadap perusahaan.  

  Contoh kasus mengenai kompenasi gaji karyawan yang pernah terjadi 

pada PT. Astra Daido Steel Indonesia pada tahun 2019, dimana salah seorang 

karyawannya yang bernama Christhoper Marsudi melaporkan perusahaannya, 

PT Astra Daido Steel Indonesia lantaran tidak lagi membayarkan 

gaji terhitung sejak Maret 2019. Alih-alih mendapat hak keuangannya, 

perusahaan justru memutus hubungan kerja secara sepihak.Kasus itu 

diadukan oleh karyawan ke Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Bekasi untuk 

ditindak lanjuti. Pada Juli 2019, pertemuan akhirnya dilakukan antara 

karyawan dengan perusahaan. Namun, bukannya membahas persoalan hak 

dan kewajiban yang diterima karyawan, perusahaan justru menerbitkan surat 

peringatan kedua.Puncaknya pada pertemuan berikutnya, perusahaan 

lantas menerbitkan surat pemutusan hubungan kerja secara sepihak. 

Dilakukan secara sepihak karena tidak dilakukan tahapan pertemuan bipartit. 

Upaya karyawan untuk memerjuangkan hak pun justru dibalas dengan 

pemutusan hubungan kerja (tvberita.co.id). 

Kompensasi adalah salah satu cara yang bisa dilakukan perusahaan 

berupa bonus kepada karyawan. Kompensasi dapat meningkatkan ataupun 

menurunkan kinerja karyawan. Pemberian kompensasi pada karyawan 

dibutuh perhatian khusus oleh perusahaan. Kompensasi harus mempunyai 

landasan yang kuat, benar dan adil. Apabila kompensasi dirasakan kurang 

adil maka dapat menimbulkan rasa kecewa kepada karyawan, sehingga 
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karyawan yang berkualitas akan meninggalkan perusahaan. Oleh sebab itu 

agar bisa menjaga karyawan yang berkualitas, maka program kompensasi 

dibuat sedemikian rupa, sehingga karyawan yang berkeahlian akan merasa 

dihargai dan bersedia untuk tetap bertahan di perusahaan (Muljani, 2002). 

Kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan memiliki tujuan 

agar lebih memotivasi karyawan dalam meningkatkan kualitas pekerjaan pada 

perusahaan. 

 Penelitian yang telah dilakukan Yensy (2010) menjelaskan kompensasi 

mempunyai pengaruh signifikan pada kinerja karyawan SMA Negeri 2 Arga 

Makmur di Bengkulu Utara. Kompensasi yang dikelola dengan tepat atau 

dilakukan sebagaimana mestinya dalam jangka waktu yang panjang bisa 

menjadi strategi perusahaan dan bisa digunakan sebaagai alat yang efisien 

untuk memperoleh, memelihara dan mempertahankan semangat kerja yang 

efektif. 

Hasil penelitian dari Suwati (2013) menjelaskan pemberian kompensasi 

yang tidak sesuai pada waktunya akan berakibat disiplin, moral dan 

antusiasme kerja karyawan menurun. Perusahaan harus mengerti bahwa balas 

jasa akan dipergunakan kayawan beserta keluarganya untuk memenuhi 

keperluan-keperluannya, di mana kebutuhan tersebut tidak dapat ditunda, 

misalnya makan. Kebijakasanaan kompensasi, baik besarnya susunannya, 

ataupun waktu pembayarannya bisa mendorong antusiasme kerja kebutuhan 

karyawan untuk memenuhi kinerja karyawan yang maksimal sehingga 

membantu terciptanya tujuan perusahaan. Hal ini mengungkapkan  adanya 
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dampak positif antara motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Tunas 

Hijau Samarinda. 

Anoki (2010:44) menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh positif 

pada kinerja karyawan. Penelitian ini menjelaskan bahwa pemberian 

kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil yang sama 

ditujukan oleh penelitin Murgijanto (2010) menjelaskan bahwa adanya 

pengauh kompensasi intirinsik pada kinerja dan adanya pengaruh yang 

relevan kompensasi ekstrinsik pada kinerja. Kuster and Canalas (2011) dalam 

penelitian tersebut mengungkapkan bahwa cara pemberian kompensasi yang 

dilakukan untuk tenaga penjualan memiliki dampak yang relevan pada kinerja 

tenaga penjual personal dan efisiensi penjualan organisasi dan berhubungan 

dengan sistem kontrol yang digunakan oleh perusahaan. 

Penelitian juga sudah banyak dilakukan guna mengetahui pengaruh 

motivasi kerja dengan kinerja karyawan. Penelitian Marjani (2005:56) 

menjelaskan bahwa terdapat kaitan positif antara motivasi terhadap kinerja 

pegawai, tingginya kondisi motivasi kerja karyawan berkaitan dengan 

kecenderungan perolehan tingkat kinerja pegawai yang cukup tinggi. Hasil 

yang sama juga dijelaskan oleh penelitian Sutadji (2008:215) yang 

menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh relevan pada kinerja 

karyawan. Penelitian Oluyesi (2009) motivasi berpengaruh relevan pada 

kinerja karyawan. Setiap karyawan memiliki pencapaian yang bersifat 

material yang selalu meningkatkan kesungguhan dan mendukung atau 

mengarahkan kinerja.   
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Menurut Wibowo (2014 ; 324) cara memotivasi harus dapat 

dipastikan bahwa lingkungan dimana karyawan dapat bekerja memenuhi 

sejumlah kebutuhan manusia yang penting . Beberapa cara dapat dilakukan 

untuk bisa membangun motivasi, yaitu,(1.) Mengevaluasi sikap,penting untuk 

manajer agar memahami sikap mereka pada bawahannya. Pikiran mereka 

dapat dipengaruhi oleh pengalaman kerja mereka dan akan membentuk cara 

bagaimana bersikap terhadap semua orang yang ditemui. (2.) Menjadi 

Manajer Yang Baik, harus memiliki karakteristik : memiliki sikap komitmen 

bekerja, bekerja sama dengan bawahan, mempercayai orang, setia pada teman 

sekerja, menghindari ‘politik kantor’. (3.) Memperbaiki Komunikasi, 

komunikasi antar manajer dengan bawahan dilaksanakan dengan 

menyampaikan informasi yang akurat dan detail. Informasi menyangkut apa 

yang harus diberitahukan dan apa yang ingin diketahui manajer dengan 

bawahan. (4.) Menciptakan Budaya Tidak Menyalahkan, setiap manajer dan 

bawahan yang memiliki sikap tanggung jawab harus bisa menerima 

kegagalan. Tetapi untuk memotivasi secara efektif diperlukan ‘budaya tidak 

menyalahkan’. (5.) Berhasil Dalam Kerja Sama, bagian dasar dari lingkungan 

motivasi adalah kerja sama, yang bisa diberikan manajer kepada bawahan dan 

sebaliknya diharapkan dari mereka. (6.) Mendukung Inisiatif, kemampuan 

mengambil inisiatif tergantung pada pemberdayaan dan lingkungan yang 

mengetahui kontribusi. Semakin banyak yang diinginkan orang, semakin 

banyak pula mereka memberi selama ada dorongan. 

Menurut Rachmawati (2008,;144) tujuan perusahaan mengalokasikan 

kompensasi pada karyawannya adalah guna memiliki karyawan yang 
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berkualitas, perusahaan saling bersaing untuk memiliki karyawan yang 

berkualitas dan memenuhi standar yang diminta perusahaan.  Menjaga 

karyawan yang sudah ada, dengan adanya kompensasi yang masuk akal, 

perusahaan bisa mempertahankan karyawan yang berkualitas dan berpotensi 

agar tetap bekerja pada perusahaan. Hal tersebut guna mencegah tingkat 

perputaran karyawan yang tinggi dan kasus pembajakan karyawan yang 

dilakukan oleh perusahaan lain dengan iming-iming gaji yang tinggi. 

Perlunya keadilan, perusahaan harus memperbaiki pemberian kompensasi 

yang adil. Pentingnya administrasi kompensasi menjamin tersalurkannya rasa 

keadilan hubungan antara manajemen dan karyawannya.  Perubahan sikap 

dan perilaku, kompensasi yang setimpal dan adil bagi karyawan hendaknya 

bisa memperbaiki sikap dan perilaku yang tidak menguntungkan serta 

mempengaruhi produktivitas kerja.  Efisiensi biaya, pada program 

kompensasi yang rasional menopang perusahaan untuk mencapai dan 

mempertahankan sumber daya manusia pada tingkat biaya yang sesuai. Maka 

dengan upah yang kompetitif, perusahaan dapat memperoleh keseimbangan 

dari kualitas kerja karyawan yang meningkat.  Administrasi legalitas, 

pengalokasian kompensasi wajib mengikuti peraturan pemerintah yang diatur 

dalam undang-undang. Sehingga pemberian kompensasi pada tiap perusahaan 

harus  merata, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

Penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan sangat penting karena pemberian kompensasi yang layak, 

pemberian motivasi, membuat lingkungan kerja yang kondusif, pendidikan, 
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dan pelatihan. Hal tersebut mengakibatkan masih kurangnya pemberian 

kompensasi dan motivasi yang cukup. 

Menurut uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengambil penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Studi Pada DISPENDUK CAPIL 

(Dinas Kependudukan & Catatan Sipil) 

1.2.Rumusan Masalah  

Menurut latar belakang yang telah dijelaskan diatas, sehingga rumusan 

masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan ? 

b. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan ? 

c. Bagaimana pengauh kompensasi dan motivasi kerja terhdap kinerja 

karyawan ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Menurut  latar belakang dan rumusan masalah diatas,  sehingga tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 

suatu perusahaan 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

pada suatu perusahaan 

c. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan pada suatu perusahaan 
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1.4.Manfaat Penelitian  

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan atau 

bahan masukan tambahan untuk perusahaan dalam mengambil sikap 

dalam masalah karyawan yang menyangkut kompensasi, motivasi kerja 

dan kinerja karyawan 

b. Bagi Karyawan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diajdikan sebagai acuan guna 

memberikan pengetahuan lebih banyak kepada karyawan dalam bekerja 

disebuah perusahaan agar hasil kerja dengan kelompok dapat lebih baik. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat mengembangkan dalam ilmu pengetahuan dan 

memperkaya ilmu serta memahami tentang sumber daya manusia, dan 

membantu mengatasi, memecahkan masalah, mencegah suatu masalah 

yang ada pada suatu objek peneltian, khususnya menyangkut kinerja 

karyawan 

d. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan kajian atau referensi bagi 

penelitian-penelitian yang akan datang dalam konteks yang berhubungan 

dengan sumber daya manusia. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1.Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai , maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis regresi dan dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. Jika aspek-aspek 

kompensasi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang terpenuhi, maka kinerja pun akan meningkat. 

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang. Berdasarkan hasil analisis regresi dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis kedua diterima. Kinerja yang tinggi dari seorang pegawai dapat 

diperoleh dengan motivasi dalam diri pegawai yang diawali oleh 

ketertarikan tugas. Maka pegawai akan memiliki tujuan kerja yang 

menantang. Selain itu umpan balik yang berupa hak penutupan seperti 

komisi dan bonus yang didapat juga berpengaruh terhadap motivasi 

pegawai. 

3. Kompensasi dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan 



Sipil Kota Malang. Berdasarkan analisis regresi dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga diterima. Jika kompensasi diberikan sesuai 

dengan apa yang dikerjakan maka akan mencapai kinerja yang baik. 

Dengan dibantu oleh motivasi kerja yang sudah ada dalam diri pegawai 

maka kinerja karyawan dapat lebih baik. Hal ini menjelaskan bahwa 

kompensasi dan motivasi kerja secara bersama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

1.2. Keterbatasan 

Penelitian ini juga terdapat kekurangan-kekurangan, diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

a. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen untuk 

memprediksi variabel dependen, sedangkan nilai R
2 mengindikasikan 

variabel kontrol (usia,  pendidikan, dan jenis kelamin ) memberikan 

kontribusi besar dalam menjelaskan variabel dependen  

b. Keterbatasan waktu sehingga penelitian hanya berfokus pada beberapa 

pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang. 

1.3. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh peneliti, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Malang 

a. Pihak pimpinan instansi hendaknya lebih berupaya untuk meningkatkan 

kuliatas kinerja pgawai agar tujuan pimpinan dapat tercapai. 



b. Pihak pimpinan harus lebih jeli dalam memperhatikan kebutuhan 

pegawai terutama tentang kesejahteraan pegawai yang perlu untuk 

ditingkatkan, karena memotivasi pegawai dan membuat agar pegawai 

lebih loyal terhadap instansi.  

c. Pihak pimpinan perlu membangun, memelihara dan menjaga hubungan 

 dengan pegawai sebagai upaya pimpinan untuk meningkatkan kinerja 

pegawai  yang optimal 

2. Bagi Pegawai Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang 

Saran untuk pegawai adalah sebagai berikut: 

a. Pegawai Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dan kualitas kerjanya guna mencapai tujuan dari 

instansi. Dengan menumbuhkan rasa memiliki terhadap instansi, maka 

pegawai diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan memaksimalkan 

pencapaian instansi. 

b. Pegawai Dinas Kependudukan dan catatan Sipil Kota Malang diharapkan 

dapat menentukan tujuan kerjanya sendiri dan peduli terhadap 

pekerjaannya. Hal ini dapat meningkatkan  motivasi dalam diri karyawan 

itu sendiri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Saran bagi peneliti selanjutnya yakni sebagai berikut :  



a. Peneliti selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih banyak 

 agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menganalisis variabel lain yang 

memberikan kontribusi pada kinerja pegawai contohnya stress kerja, 

insentif dan gaya kepemimpinan. 

c. Penelitian ini hanya dilaksanakan di Dinas Kependudukaan dan 

Pencatatan Sipil Kota Malang  

d. Didalam penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel kompensasi 

dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan sedangkan masih 

banyak berbagai faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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